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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengembangan sistem informasi berbasis web, gaya 

mengajar, dan motor ability terhadap hasil belajar tendangan dolyo chagi pada olahraga bela diri 

taekwondo di SMP YPM 2 Sukodono. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini memakai seluruh populasi siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler beladiri taekwondo yang berjumlah 86 siswa yang terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 70 

siswa perempuan. Pengambilan sampel dengan menggunakan metode probably sampling disebar dengan 

mengisi angket pada saat latihan yang dibagi dalam tiga sesi dan diberi waktu untuk mengisi angket selama 

1x24 jam. Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini adalah pertanyaan dari setiap indikator pada setiap 

variabel yang berjumlah 19 item tentang pembelajaran berbasis web, gaya mengajar, motor ability, 

tendangan dolyo chagi. Data primer didapat dari mengolah kuesioner yang pengukurannya menggunakan 

skala likert (1-5) dengan nilai validitas sebesar 0,203-0,681 > 0,1786 sehingga dinyatakan valid. Alat 

analisa yang dipakai adalah analisis deskriptif, dengan program SPSS versi 18.0 for windows. Hasil 

pengkajian ini membuktikan bahwa tingkat kepercayaan sebesar 5% sehingga diperoleh t tabel sebesar 

1,66365 siswa menunjukkan antusias yang baik terhadap item pertanyaan sehingga pembelajaran 

menggunakan web, gaya mengajar, dan motor ability terhadap tendangan dolyo chagi termasuk dalam 

tingkat yang baik sekali. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis web pada masa pandemi covid-

19 yang dilaksanakan di SMP YPM 2 Sukodono sudah terlaksana dengan baik.  

Kata Kunci: sistem informasi; gaya mengajar; motor ability; tendangan dolyo chagi 

Abstract 

This study aims to determine the effect of developing a web-based information system, teaching style, and 

motor ability on the learning outcomes of dolyo chagi kicks in taekwondo martial arts at YPM 2 Sukodono 

Junior High School. The research method used is descriptive research with a quantitative approach. This 

study used the entire population of students participating in the extracurricular taekwondo martial arts, 

totalling 86 of 16 male and 70 female students. The sampling technique used is probability sampling 

during the exercise divided into three sessions and given time to fill out the questionnaire for 1x24 hours. 

The instrument used in this research is the question of each indicator on each variable totalling 19 items 

about web-based learning, teaching style, motor ability, dolyo chagi kick. Primary data was obtained from 

processing a questionnaire whose measurement uses a Likert scale (1-5) with a validity value of 0.203-

0.681 > 0.1786 to declare validity. The analytical tool used is descriptive analysis, with SPSS version 18.0 

for the windows program. The results of this study prove that the confidence level is 5%, so a t table of 

1.66365 students shows good enthusiasm for the question items so that learning using the web, teaching 

style, and motor ability to kick dolyo chagi included in an excellent level. The conclusion of web-based 

learning during the covid-19 pandemic, which was carried out at YPM 2 Sukodono Junior High School, 

was conducted well. 

Keywords: information systemt; teaching style; motor abilities; dolyo chagi kick 
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PENDAHULUAN 

Di era perkembangan teknologi dan ilmu 

pengetahuan yang melaju cepat. Informasi dapat diakses 

cepat, akurat dan tertata sangat diperlukan untuk 

dilakukan pengolahan data agar evidensi yang diolah 

dapat bermanfaat. Pada bidang yang membutuhkan 

aplikasi untuk mengolah evidensi dengan cepat dan tepat 

adalah sektor bidang pendidkan. Untuk mempermudah 

peserta didik dalam memperoleh informasi pada aktivitas 

belajar mengajar dan meringankan guru dalam 

mengkoordinasi data siswa. Seperti saat ini pada masa 

terjadi pandemi covid 19 sistem informasi berbasis web 

sangat diperlukan untuk terus dapat memberikan peserta 

didik ilmu pengetahuan dengan gaya mengajar yang 

mudah dipahami walaupun pada masa pandemi tidak 

mudah pada saat pembelajaran menggunakan web site, 

beberapa kendala akan dihadapi, pertama tenaga 

pendidik suatu guru mata pelajaran dan  kelas harus 

mendistribusikan  file yang dibuat secara individual ke 

bagian administrasi apabila terjadi penambahan, atau 

perubahan nilai. Tenaga pendidik mendistribusikan 

kembali file pada bagian tata usaha, masalah ini 

memakan waktu yang cukup lama. Permasalahan kedua 

alterasi tidak berjalan lancer bisa disebabkan File dalam 

format Microsoft Excel ini awalnya dibuat tanpa 

dimodifikasi oleh wali kelas atau mata pelajaran. Ini 

membuat bagian administrasi agar mengulang pelacakan 

setiap file sehingga mereka setara ( Sammerville, 2011) 

Karakter gaya mengajar yang kurang baik 

mempunyai keterkaitan negative pada peserta didik 

seperti malas dalam mengikuti pelajaran, contoh 

pembelajaran yang membahas tentang tendangan dolyo 

chagi, karena gaya mengajar guru yang bersangkutan 

tidak nyaman dalam menyampaikan materi terutama 

pada saat pendemi pembelajaran jarak jauh 

menggunakan website, bila guru yang memberikan 

materi monoton maka siswa malas dalam mengikuti 

pelajaran. 

Kemudahan belajar juga berkaitan dengan 

masalah prestasi motoric siswa. Siswa dengan kontrol 

gerakan yang  baik dan  keberhasilan belajar yang cepat 

dapat menghadapi dan menikmati pembelajar lebih 

cepat.. Kegiatan siswa yang kapasitas geraknya rendah 

dan sudah belajar lama menyebabkan siswa malas dalam 

mengikuti pembelajaran, dalam hal ini materi tendangan 

dolyo chagi pada beladiri taekwondo yang penyampaian 

materi secara virtual. Pengmbangan sistem informasi 

berbasis web untuk mentransformasikan kegiatan belajar 

mengajar dengan tujuan utama menaikkan efisiensi dan 

efektifitas, keterbukaan, serta responsibilitas 

pembelajaran, penyampaian materi berbasis web 

seharusnya memiliki kemudahan bantuan professional isi 

materi pembelajaran secara online. Web mengkondisikan 

sebuah lingkungan belajar maya (virtual learning 

environment) dimana lingkungan belajar yang disajikan 

oleh web dilengkapi oleh beberapa fasilitas bisa 

dikombinasikan pemakaiannya untuk mendukung proses 

belajar, antara lain dalam suatu forum diskusi, penilaian 

online chat serta sistim administrasi. Lingkungan belajar 

secara maya yang tersedia dalam web memiliki fungsi 

sebagai tempat belajar konfensional dimana dapat 

menyampaikan informasi kepada peserta didik, 

contohnya peserta didik dapat bekerja sama dan bertukar 

informasi antara satu dengan yang lain sebagai catatan. 

Bagaimanapun hebatnya web dalam memberi fasilitas 

pembelajaran, tujuan utama adalah peserta didik itu 

sendiri, sebab teknologi hanya merupakan sarana atau 

mediasi bagi siswa untuk mempermudah proses belajar 

mengajar dalam hal ini materi pembelajaran tendangan 

dolyo chagi.  

Faktor penting penggunaan web adalah sebagai 

media web yang dilengkapi dengan hyperlink  untuk 

mempermudah mengakses informasi secara acak (non 

linier) yang menyebabkan kecepatan siswa mendapat 

informasi yang ada didalam web. Siswa dalam 

lingkungan akademik online dituntut mampu untuk 

berpikir secara kritis tidak hanya mengingat informasi 

namun harus menerapkan pengetahuan yang didapat 

pada sistuasi baru. Mendisain kurikulum serta mata 

pelajaran harus merefleksikan kemajuan siswa melewati 

serangkaian jenis kegiatan yang cermat sehingga tercipta 

pengalaman belajar.  

Mendidik yang berhasil, siswa harus dipersiapkan 

terlebih dahulu dengan kegiatan online membantu siswa 

memakai teknologi penemuan dalam mata pelajaran 

online serta sosialisasi siswa pada tugas yang 

diselesaikan melalui internet merupakan komponen 

penting bagi keberhasilan siswa. Pengajaran berbasis 

web yang efektif melibatkan kelas-kelas serta modul-

modul yang menolong siswa menyesuaikan diri pada 

Pendidikan yang memanfaatkan kecanggihan ilmu 

pengetahuan serta teknologi dalam bidang elektronik 

bahan ajar online mampu meningkatkan partisipasi 

seluruh siswa selama mengikuti proses pembelajaran, 

misalnya siswa diberi motivasi untuk ikut berpartisipasi 

karena setiap siswa mempunyai kesempatan menjadi 

pendengar yang baik, aktifitas ini dirasa sulit jika belajar 

hanya dikelas (munir,2010) keberhasilan kegiatan belajar 

mengajar terletak pada keefektifan peralatan teknis yang 

dipakai dalam menampilkan materi pembelajaran.  

Siswa seringkali meliai bahwa proses 

pembelajaran berhubungan dengan kegemaran dirinya 

pada peralatan yang digunakan dan kemampuan pengajar 
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mendukung siswa belajar untuk lebih mudah. Tendangan 

dolyo chagi sendiri tendangan samping yang mengenai 

sasaran dengan punggung kaki sebagai perkenaan.  

Kekuatan tendangan ini  sangat terbantu dengan 

adanya putaran pinggul yang sebenarnya merupakan 

penyebaran energi, selain lutut. Dari uraian diatas 

menerangkan bahwa pembelajaran berbasis web dan 

komunikasi sebagai media dengan tujuan utama 

meningkatkan daya guna, potensi, keterbukaan atau 

kejelasan, tanggung jawab dan kenyamanan belajar 

dengan objek adalah layanan pembelajaran  yang lebih 

baik, lebih menarik, dan interaktif.  

Hasil akhir yang diinginkan adalah 

berkembangnya prestasi dan kemampuan siswa Budi 

Murtiyasa ( dalam Endar, 2012:14 ) memberi bahan ajar 

yang mudah dipahami siswa. Terutama pada mata 

pelajaran olahraga pada materi belajar tendangan dolyo 

chagi dimana menunut siswa melakukan suatu gerakan. 

Kompetensi motorik Motor Ability dapat diartikan 

sebagai kemampuan seseorang melakukan gerakan 

dalam hal ini tendangan dolyo chagi. Untuk memberikan 

peserta didik ini pemahaman tentang materi tendangan 

dolyo chagi yang pada masa pandemi dimana pengajar 

dan peserta didik tidak melakukan kegiatan mengajar 

belajar disekolah maka digunakan aplikasi pengajaran 

gaya mengajar yang mudah dipahami siswa untuk dapat 

melakukan Motor Ability pada materi tendangan 

Taekwondo “Dolyo Chagi” sehingga siswa dapat 

memperoleh tujuan yaitu hasil belajar yang baik 

walaupun berbasis web. 

METODE 

Menurut Sugiono (2016) sampel ialah 

bagian,jumlah dan karakteristik populasi penelitian. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 

teknik non- probability sampling, yaitu teknik unequal 

opportunity sampling yang  dipilih sebagai sampel 

untuk  setiap anggota. Teknik sampel menggunakan 

teknik sampel jenuh dilakukan oleh seluruh siswa yang 

mengikuti extrakulikuler taekwondo di smp ypm 2 

sukodono berjumlah 86 orang siswa data yang diperoleh 

dari  kuisioner kemudian diolah menggunakan aplikasi 

spss versi 18.0 untuk menguji hipotesa yaitu: 

Hₒ = terdapat pengaruh yang signifikan antara 

pembelajaran berbasis web, gaya mengajar dan motor 

ability terhadap hasil pembelajaran dolyo chagi. 

Hα = tidak ada pengaruh yang signifikan antara  

pembelajaran berbasis web, gaya  mengajar dan motor 

ability terhadap hasil pembelajaran tendangan dolyo 

chagi.  

Variabel Nilai 

X1 0,203-0,421>0,1786 

X2 0,304-0,681>0,1786 

Variabel Nilai 

X3 0,306-0,589>0,1786 

X4 0,337-0,668>0,1786 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah dilakukan pengujian data yaitu uji 

normalitas dan homogenitas, secara menyeluruh data 

normal dan homogen yang memiliki arti bahwa 

pengujian hipotesis dilanjutkan pada uji paired t -test 

dengan aplikasi spss versi 18.0 terdapat rangkuman data 

secara keseluruhan pengujian hipotesis pada tabel 

berikut: 

Tabel. 1 Uji Regresi Linier Berganda Coefficien 

Model 

Unstandardi
zed 
coeficiends 

 

Standardiz
ed 
coeficiend
ts t 

sig 

B 
std 
erro

r 
Beta  

1.(constant) 
pengemban
gan system 

2,5323 
3,27
3 

. .775 
.44
3 

Informasi 
berbasis 
web 

.377 .168 .186 
226
7 

.02
6 

Gaya 
mengajar 

.775 .089 .678 
8.87
4 

.00
0 

Motor 
ability  -313 .151 -.168 

-  
2,07
0 

.04
5 

αDependent Variable : Hasil belajar 

Sumber                       : Out put Data SPSS 18.0 

Berdasarkan hasil tabel dapat dijelaskan 

persamaan yang diperoleh: 

У = α + b₁  × ₁  + b₂  × ₂  + b₃  × ₃  + e 

У = 2,532 + 0,377 + 0,775x₂  - 0,313x₃  + e 

Berdasarkan hasil diperoleh makna dari arti dari 

koefisien regresi yaitu: 

1. Konstanta α 

Value konstanta adalah 2,532 mengartikan bahwa 

tanpa adanya pengaruh variabel lepas yaitu 

pengembangan sistem informasi berbasis web (x₁), gaya 

mengajar (x₂), motor ability (x₃), maka value variabel 

terikat yaitu hasil belajar tendangan dolyo chagi (y) tetap 

konstan sebesar 2,532 

1) Pengembangan sistem informasi berbasis web (x₁)  

Koefisien bernilai positif (0,775) antara variabel 

pengembangan sistem berbasis web terhadap hasil 

belajar (y) maknanya variabel ini memiliki hubungan 

positif. 

2) Gaya mengajar (x₂) 

3) Koefisien  antara variabel metode pengajaran (x2) 

dan hasil belajar (y) adalah negatif (-0,775), yang 

berarti variabel-variabel tersebut berada dalam 

hubungan yang positif. 
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4) Motor Ability  (x₃) 

Koefisien bernilai negative (-0,313) antara variabel 

motor ability (x₃) dan hasil belajar (y) bermakna 

positif 

Berdasarkan tingkat kepercayaan  5% (ժ = 0,05) 

dan degree of freedom  k = 3 dan dϝ₂ = n-k-1 (86-3-1 = 

82) diperoleh t tabel sebesar 1,66365 dapat disimpulkan 

yaitu: 

1) Uji H₁ 

Tabel Uji t didapat ᵗhitung 2,267. Hal ini 

menunjukkan bahwa ᵗhitung 2,267 lebih besar dari t 

tabel 1,66365 dengan demikian H₁ diterima dan Hₒ 

ditolak, maknanya variabel pengembangan sistem 

berbasis web memiliki konsekuensi yang signifikan 

terhadap hasil belajar. 

2) Uji H₂ 

Tabel Uji t diperoleh ᵗhitung sebesar 8,874 

menunjukan ᵗhitung 8,874 melebihi t tabel 1,66365 

dengan demikian H₂ diterima Hₒ ditolah bermakna 

bahwa variabel gaya mengajar memiliki konsekuensi 

yang signifikan terhadap hasil belajar. 

3) Uji H₃ 

Nilai tabel t-test yang diperoleh adalah -2.070. Hal 

ini menunjukkan bahwa nilai -2.070 melebihi nilai t-

tabel 1.66365, sehingga H₃ diterima dan H ditolak. 

Artinya variabel motor ability berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar. 

Uji simultan (Uji F) bermaksud menguji dampak  

variabel pengembangan sistem berbasis web (x₁), gaya 

mengajar (x₂), motor ability (x₃) secara simultan 

terhadap hasil belajar berdasarkan pengambilan 

keputusan yaitu: 

1) Hₒ : F hitung < F tabel berarti Hₒ diterima, dan Hα 

ditolak. Hal ini artinya tidak ada pengaruh antara 

variabel x₁,x₂,x₃ terhadap variabel y 

2) Hα F hitung > F tabel berarti Hₒ ditolak dan Hα 

diterima. Hal ini artinya terdapat dampak secara 

simultan antara variabel x₁,x₂,x₃ terhadap variabel y 

Tabel. Uji Regresi Linier Berganda Anova 

Model 
Sum of 

squares 
df 

Mean 

squares 
F sig 

1.Regression 831.685 3 277,230 32,331 .000ᵅ 

Residual 703.168 82 8,578   

total 1534.840 85    

Predictor (constant) pengembangan sistem berbasis web 

gaya mengajar dan motor ability 

Dependent variable : hasil belajar 

Sumber: out put SPSS 18.0 

Dari pengukuran dengan cara simultan 

menghasilkan F hitung sebesar 32,331 sedangkan F tabel 

pada tingkat kepercayaan signifikan 5% dan df k = 3 dan 

df₂ = n-k-1 (86-3-1=82) maka diperoleh F tabel sebesar 

2,72 dan tabel diatas menunjukkan value sig = 0,000 

yang lebih kecil dari nilai  α =0,05 maka dapat dikatakan 

bahwa Hₒ ditolak dan Hα  diterima memiliki arti variabel 

lepas berdampak simultan pada variabel terikat. 

Kesimpulannya bahwa pengembangan sistem 

berbasis web (x₁), gaya mengajar (x₂), motor ability (x₃)  

memiliki dampak secara simultan terhadap hasil belajar 

(y) pada siswa smp ypm 2 sukodono 

Uji t (parsial) digunakan untuk menilai dampak 

variabel pengembangan sistem berbasis web (x₁), gaya 

mengajar (x₂), motor ability (x₃) secara simultan 

terhadap hasil belajar (y) menggunakan uji t 

Dependent variable : hasil belajar 

Sumber               : out put skala SPSS 18.0 

Dengan memakai tingkat kepercayaan 5% ( = 

0,05) dan degree of freedom k = 3 dan df2 = n-k-l (86-3-

1=82) sehingga didapat t tabel sebesar 1,66365 dapat 

diringkas sebagai berikut: 

Hₒ = variabel pengembangan sistem berbasis web secara 

parsial tidak berdampak signifikan terhadap hasil belajar 

H₁ = variabel pengembangan sistem berbasis web secara 

parsial berdampak signifikan pada hasil belajar 

Pada tabel uji t mendapatkan t hitung 2,267 hal 

ini dapat dikatakan thitung 2,267 melebihi dari t tabel 

1,663 dinyatakan bahwa Hₒ ditolak dan H₁ diterima 

artinya variabel pengembangan sistem berbasis web 

memiliki dampak signifikan pada hasil belajar pada 

siswa smp ypm 2 sukodono 

Pengaruh gaya bahasa terhadap hasil belajar 

berdasarkan tabel Uji t diperoleh ᵗhitung 8,874 hal ini 

dapat dimaknai ᵗhitung 8,874 lebih besar dari t tabel 

1,663. Maka Hₒ ditolak dan H₂ diterima dapat diartikan 

jika gaya bahasa mempunyai pengaruh signifikan pada 

hasil belajar. 

Pengaruh Motor Ability terhadap hasil belajar: 

Hₒ : variabel motor ability secara parsial tidak memiliki 

dampak signifikan terhadap hasil belajar  

Tabel Uji t didapat ᵗhitung -2,070 hal ini 

menunjukan t tabel 1,663. Maka Hₒ ditolak dan H₃ 

diterima dimaknai bahwa motor ability mempunyai 

dampak yang signifikan terhadap hasil belajar. 

Koefisien Korelasi Berganda (Uji R) ini 

digunakan untuk menghitung kekuatan hubungan antara 

variabel independen dan variabel dependen. Di bawah 

ini adalah tabel hasil uji R. 
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Tabel 3 Hasil Uji R model summary ᵇ 

Model R 
R 

square 

Adjusted 

R square 

Std 

Error 

of 

estimate 

 ,740ᵅ ,545 ,528 2,931 

Predictor : (constant) : pengembangan sistem berbasis 

web, gaya mengajar ,motor ability 

Dependent variable : hasil belajar 

Sumber : out put data SPSS 18.0 

Rentang value R ialah interval antara  arah 0-1, 

semakin mendekati 1 maka semakin kuat hubungan 

antara variabel bebas dengan variabel terikat., Semakin 

mendekati 0, semakin lemah hubungan antara variabel 

bebas dan variabel terikat, dan semakin kurang efektif.. 

Dapat ditinjau dari tabel uji R, value dari R sebesar 

0,740 (74%) mengindikasi jika hubungan variabel bebas 

dan variabel terikat cukup besar karena valuenya lebih 

dari 50%. 

1. Koef Determinan berganda (Uji R²) 

Pada Uji R square dipakai untuk menghitung 

model regresi untuk dijelaskan hal yang berubah pada 

variabel terikat akibat variabel lepas pada tabel 3 Uji R 

square menjelaskan jika koefisien determinan oleh 

penelitian sebesar 0,545 atau 54,5% , dapat dikatakan 

pengembangan sistem berbasis web (x₁), gaya mengajar 

(x₂), motor ability (x₃) berdampak pada hasil belajar (y) 

dan sisanya 44,5% dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak diperiksa oleh peneliti.  

Hasil dari pengkajian diatas dapat diketahui besar 

pengaruh sistem informasi berbasis web, gaya mengajar, 

motor ability pada hasil belajar tendangan dolyo chagi 

dengan aplikasi spss versi 18.0  

Hepotesa terdapat pengaruh sistem informasi 

berbasis web, gaya mengajar dan motor ability pada hasil 

belajar tendangan dolyo chagi. Hasil analisis data 

membuktikan bahwa sistem informasi berbasis web, 

gaya mengajar, dan motor ability berpengaruh secara 

simultan terhadap hasil belajar tendangan dolyo chagi. 

Jika seperti itu, dapat diartikan bahwa setiap kenaikan 

nilai variabel sistem informasi berbasis web, gaya 

mengajar dan motor ability yang baik dan sesuai akan 

meningkatkan hasil belajar tendangan dolyo chagi di 

smp ypm 2 sukodono. 

Hubungan antara variabel bebas dan variabel 

terikat (hasil belajar tendangan dolyo chagi) dalam 

penelitian ini sangat erat dan satu arah antara variabel 

bebas  meliputi sistem informasi berbasis web, gaya 

mengajar dan motor ability pada variabel terikat yaitu 

hasil belajar dari tendangan dolyo chagi yaitu jika 

variabel bebas dan bertambah maka  variabel terikat  

juga akan bertambah dan sebaliknya.  

Sistem informasi berbasis web, gaya mengajar 

dan motor ability berpengaruh secara signifikan pada 

tendangan dolyo chagi, dengan didukung aspek 

efektifitas, daya guna, potensi, keterbukaan, tanggung 

jawab dan kenyamanan belajar antara siswa dengan guru 

menyebabkan kejelasan hasil belajar siswa dalam belajar 

tendangan dolyo chagi 

PENUTUP 

Simpulan 

Faktor yang mempengaruhi sistem informasi gaya 

mengajar dan motor ability tendangan dolyo chagi 

terhadap siswa extrakulikuler taekwondo ialah kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan secara tidak langsung, 

sehingga berpengaruh pada hasil gerak motorik siswa 

dan mempengaruhi hasil prestasi siswa yang mengikuti 

extrakulikuler taekwondo. 

Saran 

Saran peneliti dengan adanya data analisis yang 

mempengaruhi hasil gerak motorik siswa dan 

mempengaruhi hasil prestasi siswa yang mengikuti 

extrakulikuler taekwondo SMP YPM 2 sukodono, yaitu 

(1) Terkait data analisis yang mempengaruhi motor 

ability siswa extrakulikuler taekwondo ialah pemberian 

feed back, seperti edukasi atau arahan agar siswa 

tersebut dapat menerima dan mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan baik, (2) Terkait dengan sitem 

kegiatan pembelajaran karena dilakukan secara online 

dan kurang efektif, dapat diusahakan kegiatan 

ektrakulikuler taekwondo dilakukan tatap muka dengan 

tetap menjaga protokol kesehatan, serta tetap diusahakan 

agar materi yang disampaikan siswa tetap bisa 

memahami dan melaksanakan. 
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